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PENDAHULUAN  

 Internet sebagai media komunikasi baru telah berkembang dengan pesat bahkan menjadi semakin 

populer sejak dilaunchingnya situs jejaring sosial seperti friendster, facebook, twitter, maupun linkdln in. 

Kehadirannya mampu menawarkan kepada pelaku komunikasi sebagai media alternatif. Dampak yang 

diakibatkan sungguh luar biasa karena secara mendasar mampu mengubah sikap dan perilaku bahkan 

norma-norma dalam kehidupan sosial manusia. 

 Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana penggunaan situs jejaring sosial 

dalam pengembangan relasi sosial remaja di Sidoarjo?” dengan Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

dan menjelaskan penggunaan situs jejaring sosial di kalangan remaja, pengembangan hubungan 

interpersonalnya, dan pengaruh penggunaan situs jejaring sosial terhadap pengembangan hubungan 

interpersonal remaja di Sidoarjo. 

PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian ini sangat menarik, dimana suatu media social yang digunakan oleh banyak 

remaja dapat berpengaruh dalam perkembangan hubungan interpersonal.  Untuk perkembangan internet 

saat ini yang memilik dampak luar biasanya sehingga dapat mengubah sikap dan perilaku penggunannya 

dalam menggunakan internet dalam bersosial media. Penelitian ini menggunakan penelitian yang 

membutuhkan responden atau jawaban langsung dari seratus siswa remaja dikalangan SLTA tersebut 

untuk merespon ini menggunakan pendekatan eksplanatif, secara random sampling, statistic deskriptif 

dan regresi berganda. Saya melihat penelitian ini begitu rapi juga seperti penelitian awal terdapat tabel 

dan penjelasan. Isi dari jurnal tersebut adalah menjelaskan mengenai dimana social dapat berdampak 

positif dan negatife sebagaimana para remaja atau khalayak menggunakan social media tersebut dengan 

baik dan benar, jika mereka menyalah gunakan social media sudah pasti itu adalah menggunakan sebagai 

negative. 

 Masa remaja adalah masa periode transisi perkembangan antara kanakkanak dengan dewasa yang 

melibatkan perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Pada masa ini remaja mulai 

mencari jati dirinya, hal ini akan menentukan kehidupannya di masa dewasa nanti dan juga merasakan 

adanya perubahan fisik yang hampir menyerupai orang dewasa atau yang biasa disebut dengan masa 

puber. Perubahan sikap, perasaan atau emosi yang sering tanpa disadari oleh remaja itu sendiri seperti 

rasa malu, gembira, iri hati, sedih, takut, cemas, cemburu, rasa ingin tahu yang besar terhadap berbagai 

hal, dan frustasi. Pada masa remaja menuju kedewasaan, remaja akan mengalami masa kritis sehingga 

mereka mencoba dan berusaha untuk menemukan dirinya 



 Kepercayaan diri juga tidak memiliki hubungan dengan kemampuan komunikasi interpersonal. 

Serta konsep diri dan kepercayaan diri secara bersama-sama tidak memiliki hubungan dengan 

kemampuan komunikasi interpersonal pada remaja. Suksesnya komunikasi interpersonal banyak 

tergantung pada kualitas konsep diri seseorang, positif atau negatif, karena setiap orang bertingkah laku 

sedapat mungkin sesuai dengan konsep dirinya. kepercayaan interpersonal yang besar pada pengguna 

media jejaring sosial online merupakan temuan penting terkait modal sosial yang ada. Remaja yang 

kesepian menggunakan situs jejaring sosial sebagai modal sosial (sebagai ikatan sosial dan media yang 

menjembatani) untuk mengatasi permasalahan psikologis dalam hal ini kesepian yang dialami. Sehingga 

dengan menggunakan Facebook, kesepian yang dialami dapat diatasi. Media sosial online memberikan 

dampak yang positif bagi masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

 Percaya diri memang menjadi salah satu faktor yang paling menentukan dalam komunikasi 

interpersonal. Percaya diri adalah keyakinan yang dimiliki oleh seseorang akan segala kemampuan 

yangdimilikinya. Bila seseorang memiliki percaya diri yang baik, hal ini akan membuat orang dapat 

melakukan apapun sesuai dengan tujuannya. Dan bila gagal ia akan mencobanya lagi atau tidak akan 

sedih, karena ia percaya akan kemampuan dirinya.  Tetapi jika seseorang kurang percaya diri, ia akan 

mudah putus asa bila memiliki masalah, memandang buruk dirinya dan ia juga akan canggung dan takut 

dalam menghadapi orang lain bahkan hanya memilih diam dan tidak mengatakan apapun. Maka dari itu, 

percaya diri penting untuk komunikasi interpersonal dan komunikasi interpersonal seperti yang sudah kita 

ketahui sangat penting bagi remaja. agar tidak menjadi kurang percaya diri dan sulit untuk berkomunikasi 

interpersonal, diharapkan para siswa sekolah menengah atas terus berlatih untuk meningkatkan 

kepercayaan dirinya sehingga dapat berkomunikasi interpersonal dengan lancar. Kemudian juga tidak 

lupa untuk mengevaluasi dirinya sendiri agar mampu mengoptimalisasikan kemampuan dirinya dengan 

maksimalaran,  

PENUTUP 

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa penggunaan internet dalam situs jejaring social oleh remaja 

banyak dimotivasi untuk :  

1) mendapatkan berbagai informasi, 

2) memperkuat hubungan di antara sesama pengguna situs, 

3) melepaskan ketegangan, 

4) memenuhi kebutuhan emosional, dan 

5) meningkatkan rasa percaya diri.  

Pengembangan hubungan interpersonal remaja melalui media sosial hingga pada tingkat pertemanan yang 

akrab di dunia nyata lebih sedikit sedangkan pertemanan di dunia maya lebih besar. Penggunaan media 

sosial yang meliputi motivasi dan keteraksesan media oleh remaja berpengaruh terhadap pengembangan 

hubungan interpersonal remaja di Sidoarjo. Sedangkan intensitas, waktu, dan tempat mengakses tidak 

berpengaruh terhadap hubungan interpersonal remaja. 
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